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ABSTRACT 

This study aims to analyze the digital communication strategies implemented by the Student Executive Board 

(DEMA) of IAIN Bone in building its organizational image in the digital era. This study uses a descriptive 

qualitative approach with a single case study design. Participants consisted of three DEMA administrators and 

one student who received organizational communications, selected through purposive sampling. Data were 

collected using semi-structured interviews via WhatsApp and observations of DEMA's official social media 

platforms such as Instagram, TikTok, Facebook, and YouTube. The study findings revealed that DEMA implements 

digital communication strategies through visual content, rapid information delivery, and collaborative internal 

coordination. The organization is perceived positively as representative, active, and responsive to student issues. 

However, there are still limitations in evaluating communication strategies and a lack of structured training in 

digital media for staff. This study implies the need for participatory communication strategies, data-driven 

evaluation tools, and optimal use of digital platforms to build a credible student organization image in a sustainable 

manner. 

 

Keywords: digital communication; organizational image; social media; student organizations; strategic 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Badan Eksekutif 

Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone dalam membentuk citra organisasi di era digital. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus tunggal. Informan penelitian terdiri 

dari tiga orang pengurus DEMA dan satu orang mahasiswa penerima komunikasi organisasi yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur melalui 

WhatsApp dan observasi aktivitas media sosial resmi DEMA, seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DEMA menerapkan strategi komunikasi digital melalui konten visual, 

penyampaian informasi yang cepat, dan koordinasi internal berbasis diskusi kolektif. Citra organisasi dipersepsikan 

positif sebagai lembaga yang representatif, aktif, dan responsif terhadap isu-isu kemahasiswaan. Namun demikian, 

masih ditemukan keterbatasan pada aspek evaluasi formal dan pelatihan digital bagi pengurus. Implikasi dari 

penelitian ini menekankan pentingnya strategi komunikasi partisipatif, penguatan evaluasi berbasis data media, dan 
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pemanfaatan kanal digital yang optimal untuk membangun citra organisasi kemahasiswaan yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: citra organisasi; komunikasi digital; media sosial; organisasi mahasiswa; strategi komunikasi 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan era digital telah merevolusi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pola 

komunikasi di ranah sosial dan kelembagaan. Fenomena ini juga berdampak signifikan terhadap dinamika 

organisasi kemahasiswaan, yang kini dihadapkan pada tuntutan adaptasi yang progresif. Organisasi 

kemahasiswaan yang sebelumnya lebih mengandalkan pendekatan komunikasi konvensional seperti 

selebaran, diskusi langsung, dan papan pengumuman, kini harus merespons kebutuhan akan komunikasi 

yang lebih dinamis, cepat, dan interaktif melalui teknologi informasi dan media digital. Transformasi digital 

ini bukan sekadar tren, melainkan telah menjadi kebutuhan strategis untuk mempertahankan eksistensi 

organisasi dan meningkatkan partisipasi serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kelembagaan. 

Tengah kompleksitas era digital, salah satu aspek krusial bagi keberhasilan organisasi adalah 

kemampuan menerapkan komunikasi strategis. Komunikasi strategis adalah proses sistematis dalam 

merancang dan mengelola saluran komunikasi untuk mencapai tujuan kelembagaan, khususnya dalam 

membentuk, memperkuat, atau mengubah persepsi publik.. Dalam konteks organisasi kemahasiswaan, 

eksistensi dan kredibilitas suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh seberapa baik strategi komunikasi yang 

dijalankannya, baik melalui media sosial, kampanye daring, maupun hubungan masyarakat berbasis 

teknologi digital. Komunikasi dalam hal ini tidak lagi hanya sekedar fungsional, tetapi menjadi pilar utama 

dalam membangun identitas organisasi dan membangun kepercayaan dalam komunitas kampus dan 

masyarakat luas. 

Namun, terlepas dari urgensi ini, masih terdapat kesenjangan dalam studi akademis yang secara 

khusus mengkaji implementasi strategi komunikasi digital oleh organisasi mahasiswa, terutama di tingkat 

lokal. Penelitian yang menyasar organisasi mahasiswa berbasis agama yang beroperasi di universitas-

universitas daerah juga relatif jarang. Salah satu entitas relevan yang belum banyak dieksplorasi dalam 

penelitian akademis adalah Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone, yang memiliki potensi 

signifikan dalam membentuk opini publik dan membangun citra organisasi melalui media digital. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa IAIN Bone dalam upaya membangun dan 

meningkatkan citra organisasi di era digital. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

dalam literatur ilmiah, tetapi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan 

strategi komunikasi organisasi mahasiswa yang lebih adaptif, kontekstual, dan sejalan dengan karakteristik 

media digital kontemporer. 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis ini bertujuan untuk membangun landasan konseptual yang kokoh untuk memahami 

strategi komunikasi organisasi mahasiswa dalam membangun citra kelembagaan di era digital. Empat fokus 

utama studi ini meliputi: 

 

Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi dipahami sebagai pendekatan sistematis dan berjangka panjang yang dirancang 

untuk menyampaikan pesan secara terencana dan efektif kepada audiens sasaran guna mencapai tujuan 
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organisasi. Proses ini mencakup pengembangan tujuan komunikasi, segmentasi audiens, pemilihan media, 

dan evaluasi pesan yang disampaikan. 

Dalam konteks komunikasi organisasi, pendekatan Model Simetris Dua Arah, sebagaimana 

diperkenalkan oleh Grunig dan Hunt, dianggap ideal karena menekankan interaksi dua arah yang saling 

menguntungkan antara organisasi dan publik. Pendekatan ini mengutamakan dialog partisipatif dan umpan 

balik yang konstruktif, sehingga cocok untuk diterapkan dalam dinamika organisasi mahasiswa yang sarat 

dengan partisipasi aktif. 

Studi kontemporer juga mendukung pentingnya strategi komunikasi adaptif. Farahdiba (2020) 

menekankan bahwa strategi komunikasi yang efektif di era disrupsi harus didasarkan pada pemahaman 

perilaku audiens dan konteks sosial digital.. Najah dan Jauhari (2024) juga menambahkan bahwa kolaborasi 

antara narasi digital dan media konvensional penting untuk menjangkau segmen siswa yang beragam.  

 

Citra Organisasi 

Citra organisasi mengacu pada persepsi kolektif publik terhadap suatu entitas organisasi, yang 

terbentuk melalui interaksi, komunikasi, simbol, serta pengalaman langsung dan tidak langsung. Citra 

positif sangat penting untuk membangun kepercayaan publik, mendapatkan legitimasi sosial, dan 

memperkuat loyalitas pemangku kepentingan. 

Menurut Kurniawan (2024), citra yang kuat dibentuk oleh keselarasan antara komunikasi simbolik, 

narasi organisasi, serta konsistensi visual dan perilaku organisasi. Amali dan Wardhana (2025) 

menemukan bahwa pencitraan melalui kampanye digital yang mengandung unsur emosional dan naratif 

lebih mampu membangun keterlibatan publik daripada pendekatan informatif umum.. 

Bagi organisasi kemahasiswaan, citra mereka juga menentukan tingkat partisipasi, loyalitas, dan 

kepercayaan di antara sesama mahasiswa. Organisasi yang menunjukkan transparansi, inklusivitas, dan 

inovasi lebih mungkin mendapatkan tempat di hati masyarakat kampus. 

 

Komunikasi Digital 

Komunikasi digital adalah bentuk interaksi komunikasi yang dimediasi oleh teknologi, khususnya 

melalui media sosial. Perubahan teknologi informasi telah menciptakan lanskap baru di mana pesan dapat 

disebarluaskan dengan cepat, interaktif, dan menjangkau khalayak yang luas. 

Ubaidillah dan Rochmah (2024), dalam sebuah tinjauan sistematis, menekankan bahwa strategi 

digital yang efektif harus mempertimbangkan pemilihan platform, jenis konten, dan ritme interaksi yang 

selaras dengan pola perilaku digital pengguna.. Siregar dan Rasyid (2024) dalam studi kasus LDK Al-Izzah 

menekankan bahwa keterlibatan pengguna meningkat secara drastis ketika organisasi menyajikan konten 

visual yang autentik dan terhubung secara emosional dengan siswa.. 

Komunikasi digital tidak hanya menjadi media penyebaran informasi, tetapi juga sarana membangun 

komunitas virtual yang mendukung citra dan eksistensi suatu organisasi. 

 

Penelitian Terdahulu 

Studi terbaru menunjukkan bahwa organisasi mahasiswa yang aktif dan strategis dalam penggunaan 

media sosial memiliki citra yang lebih kuat dan kredibel di mata mahasiswa. 
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Faustyna (2024) menganalisis strategi komunikasi krisis PR di TikTok dan menunjukkan bahwa 

konten yang responsif dan menarik secara signifikan meningkatkan keterlibatan publik.. Sazali et al. (2025) 

meneliti pengalaman magang mahasiswa komunikasi di biro pemerintah dan menemukan bahwa 

penguasaan narasi digital adalah kunci untuk membangun persepsi publik yang positif.  

Alvarhesa (2023) dalam studi WBX Studio menunjukkan bahwa pendekatan visual berbasis 

Instagram mampu memperkuat citra merek suatu organisasi secara efisien dalam waktu singkat.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengkaji dan 

memahami strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN 

Bone dalam membentuk citra organisasi di era digital. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap dinamika komunikasi berbasis media sosial yang diterapkan oleh organisasi kemahasiswaan 

tersebut. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus, dengan fokus pada satu unit analisis, yaitu Dewan Perwakilan 

Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone. Studi kasus ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman komprehensif 

tentang strategi komunikasi digital yang diterapkan dalam konteks sosial dan kelembagaan tertentu. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 3 pengurus aktif DEMA IAIN Bone periode 2024–2025, 

meliputi Ketua Umum, Sekretaris Jenderal, dan Menteri Komunikasi dan Informatika, serta mahasiswa 

yang menerima pesan komunikasi yang memuat atau memenuhi informasi yang dipersyaratkan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap 

mengetahui dan terlibat langsung dalam strategi komunikasi organisasi, serta beberapa mahasiswa yang 

menerima pesan komunikasi. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan dua metode utama: 

1. Wawancara semi-terstruktur melalui aplikasi WhatsApp:. 

Wawancara dilakukan dengan Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone dan seorang 

mahasiswa yang menerima pesan komunikasi dari Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN 

Bone. Wawancara dilakukan secara asinkron melalui pesan teks WhatsApp dan rekaman suara, 

dengan panduan pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya. Metode ini dipilih karena fleksibel 

dan sesuai dengan kebiasaan komunikasi digital para informan. 

2. Observasi media sosial: 

Dengan mengamati langsung aktivitas akun-akun resmi DEMA di platform seperti Instagram, 

Facebook, dan TikTok, pengamatan difokuskan pada pola posting, interaksi pengguna, jenis 

konten, dan visualisasi pesan. 
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah panduan wawancara terbuka, lembar observasi, dan 

catatan lapangan yang disusun oleh peneliti. 

 

Alat Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik melalui tahapan-tahapan berikut: 

1. Reduksi data: menyaring informasi penting dari wawancara dan observasi digital. 

2.  Kategorisasi: mengelompokkan data ke dalam tema-tema seperti strategi naratif, saluran 

komunikasi, interaksi publik, dan persepsi citra. 

3.  Interpretasi tematik: mengkonstruksi makna dan hubungan antara praktik komunikasi dan 

pembentukan citra institusi. 

Model penelitian ini mengacu pada Model Komunikasi Simetris Dua Arah, teori citra organisasi, 

dan strategi komunikasi digital berbasis interaksi. Interpretasi data dilakukan dengan menghubungkan 

praktik lapangan dengan teori-teori tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN 

Bone menerapkan strategi komunikasi digital dalam membentuk citra organisasi. Data diperoleh melalui 

wawancara semi-terstruktur melalui WhatsApp dengan Ketua DEMA, Aan Gunawan; Sekretaris Jenderal 

DEMA, Naufal Milhan; Menteri Komunikasi dan Informatika, A. Adryan Hidayat; dan seorang mahasiswa, 

Ahmad Arfan; serta pengamatan terhadap kanal media sosial resmi DEMA. 

 

Strategi Komunikasi: Narasi dan Tujuan 

Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone menerapkan tiga pendekatan utama dalam 

strategi komunikasinya: komunikasi digital dan komunikasi visual. Komunikasi digital diimplementasikan 

dengan memaksimalkan media sosial, email, dan platform daring lainnya sebagai kanal penyampaian 

informasi yang cepat dan efisien. Sementara itu, komunikasi visual diimplementasikan melalui gambar, 

video, dan infografis yang dirancang agar lebih menarik dan mudah dipahami. 

Tujuan utama strategi ini adalah untuk memfasilitasi penyampaian informasi kepada mahasiswa 

dan publik kampus tanpa harus bertatap muka. Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep komunikasi 

digital mahasiswa multi-kanal yang efektif dalam membangun partisipasi publik kampus (Mawardi & 

Azzuhri, 2022; Lestari, 2016). Hal ini mencerminkan pola komunikasi yang sejalan dengan prinsip 

komunikasi dua arah simetris yang dikemukakan oleh Grunig dan Hunt, di mana organisasi tidak hanya 

menyampaikan pesan tetapi juga menciptakan ruang untuk dialog dan keterlibatan. 

 

Pemanfaatan Media Sosial: Efektivitas dan Kendala 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Instagram merupakan kanal komunikasi yang paling aktif, 

diikuti oleh TikTok, YouTube, dan Facebook. Dewan Perwakilan Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone dan 

seorang mahasiswa menilai bahwa media sosial telah memudahkan penyebaran informasi kepada seluruh 

kalangan mahasiswa, termasuk internal lembaga seperti Unit Kegiatan Mahasiswa (UKK), Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM), dan Organisasi Mahasiswa (Ormawa). 
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Namun, pemanfaatan situs web resmi dan surel belum dimaksimalkan. Strategi komunikasi lebih 

banyak mengandalkan platform media sosial yang cepat dan populer di kalangan mahasiswa. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian Janiati & Husin (2019) dan Sukmarini (2022), serta Ubaidillah & Rochmah 

(2024) yang menekankan pentingnya kanal digital sebagai wadah komunikasi kampus berdasarkan 

preferensi digital mahasiswa. 

 

Citra Organisasi di Era Digital 

Menurut Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone saat ini, Dewan Eksekutif Mahasiswa 

IAIN Bone dinilai sebagai lembaga yang aktif, responsif, dan terdepan dalam memperjuangkan kebenaran 

serta menyuarakan aspirasi mahasiswa. Strategi membangun citra organisasi dilakukan dengan 

menghindari sikap apatis dan berani menyuarakan isu-isu yang penting bagi kepentingan mahasiswa. 

Strategi ini sejalan dengan temuan Nasution, Syahlan, & Apriliani (2025) yang menemukan bahwa 

komunikasi organisasi kemahasiswaan berbasis nilai-nilai keagamaan dan kedekatan sosial dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat setempat. 

Sempat terjadi krisis komunikasi, namun berhasil diatasi melalui kegiatan-kegiatan yang 

memperkuat ikatan emosional antar pengurus. Hal ini sejalan dengan temuan Amali & Wardhana (2025) 

yang menemukan bahwa komunikasi berbasis emosi dan kedekatan internal dapat mengurangi ketegangan 

dan membangun kembali citra organisasi. 

 

Koordinasi Internal dan Manajemen Konten 

Strategi komunikasi ini diimplementasikan secara kolektif melalui rapat internal dan diskusi 

kelompok khusus mengenai konten publikasi. Tidak ada pelatihan khusus bagi anggota, tetapi terdapat 

program kerja dari Menteri Komunikasi dan Informatika (Kominfo) berupa pelatihan desain grafis terkait 

keterampilan media digital. 

Semua konten yang akan dipublikasikan terlebih dahulu diseleksi dan disetujui oleh seluruh 

anggota internal grup, menunjukkan struktur koordinasi yang terbuka dan partisipatif. Hal ini 

mencerminkan proses komunikasi internal yang demokratis dan terarah. Struktur koordinasi berbasis grup 

digital ini juga terlihat dalam studi Rohim & Nurazizah (2021), serta penggunaan Dropbox dalam organisasi 

digital kampus (Rochmah & Hendriyani, 2020). 

 

Partisipasi Mahasiswa dan Evaluasi Strategi 

Tanggapan mahasiswa terhadap komunikasi digital yang dilakukan oleh Dewan Eksekutif 

Mahasiswa (DEMA) belum terdokumentasi secara sistematis. Sekretaris Jenderal mengakui bahwa tidak 

ada metode khusus untuk mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi, seperti survei atau analitik media 

sosial. Namun, DEMA terbuka terhadap masukan, kritik, dan saran dari mahasiswa dan pihak eksternal. 

Penelitian Hidayah & Sapriya (2020) menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam komunitas 

kampus digital memengaruhi efektivitas komunikasi institusional. 

Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi aktif telah dilakukan, evaluasi formal dan 

pengukuran keberhasilan strategi masih minim, sehingga memerlukan mekanisme evaluatif yang 

terstruktur di masa mendatang. 
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Interpretasi tematik data menunjukkan bahwa strategi komunikasi digital DEMA IAIN Bone 

memiliki fondasi yang kuat dalam pemilihan media, narasi visual, dan koordinasi internal. Namun, 

mengevaluasi keberhasilan komunikasi dan keterlibatan audiens masih menjadi tantangan yang perlu 

ditingkatkan. Implementasi komunikasi dua arah belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan dalam 

pelatihan media dan evaluasi partisipatif. Penguatan manajemen data interaksi dan pengembangan strategi 

berbasis wawasan digital diperlukan untuk membangun citra organisasi yang lebih berkelanjutan dan 

profesional. Sebagaimana juga disarankan oleh Taufik & Roem (2021) dalam konteks komunikasi layanan 

fakultas, penting untuk mengembangkan perencanaan strategis yang tidak hanya operasional, tetapi juga 

berbasis wawasan dari audiens kampus. 

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) IAIN Bone telah 

menerapkan strategi komunikasi digital yang relatif terstruktur dan adaptif untuk membangun citra 

organisasi di era digital. Strategi ini mencakup komunikasi digital melalui media sosial, komunikasi visual 

menggunakan konten grafis dan video, serta koordinasi internal berbasis diskusi kolektif. Platform utama 

yang digunakan adalah Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook, dengan fokus pada penyampaian 

informasi yang cepat, visual yang menarik, dan membangun hubungan emosional dengan audiens 

mahasiswa. 

Citra organisasi DEMA IAIN Bone dipersepsikan positif sebagai lembaga yang aktif, responsif, 

dan representatif yang memperjuangkan kepentingan mahasiswa. Namun, masih terdapat kekurangan 

dalam evaluasi sistematis terhadap efektivitas komunikasi digital, serta kurangnya pelatihan khusus bagi 

administrator dalam mengelola konten dan media daring. Implementasi komunikasi dua arah telah dimulai, 

tetapi belum sepenuhnya optimal karena kurangnya mekanisme pemantauan formal untuk umpan balik 

publik. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis menyarankan beberapa langkah strategis yang dapat 

dilakukan oleh DEMA IAIN Bone, yaitu: 

1. Membangun sistem evaluasi komunikasi digital 

Survei kepuasan audiens secara berkala atau penggunaan metrik interaksi media sosial (suka, 

bagikan, komentar) untuk mengukur efektivitas strategi yang diterapkan. 

2. Meningkatkan kapasitas anggota melalui pelatihan terstruktur 

Terutama di bidang manajemen konten, merek digital, analisis wawasan media, dan produksi visual 

kreatif. 

3. Mengembangkan pendekatan komunikasi dua arah secara lebih intensif 

 

Dengan membuka ruang diskusi interaktif dengan mahasiswa, seperti forum tanya jawab daring, 

jajak pendapat konten, atau kolaborasi dengan komunitas kampus. 

4. Memaksimalkan penggunaan platform resmi lainnya. 
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Seperti situs web dan email institusi, sebagai bagian dari saluran komunikasi formal organisasi. 

5. Mendokumentasikan dan mengarsipkan seluruh aktivitas komunikasi digital 

Sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan bagi manajemen 

selanjutnya. 

Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, diharapkan DEMA IAIN Bone mampu membangun 

strategi komunikasi yang lebih komprehensif, partisipatif, dan berdampak dalam memperkuat eksistensi 

dan citra organisasi di tengah dinamika era digital. 
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